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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses kegiatan yang dilakukan secara terus

menerus dengan tujuan untuk paikan pengetahuan, keterampilan dan
Ikap aktif yang

dak dicapali,

Lt =

Salah satunya adafa
kegiatan pembelajaran (Sutarc arsono, 2016:3).

Motivasi merupakan dorongan semangat belajar yang berasal dari dua
faktor yaitu instrinsik dan ekstrinsik sehingga peserta didik berkeinginan untuk
melakukan perubahan perilaku atau aktivitas yang lebih baik dari keadaan

sebelumnya (Safaruddin et al., 2020:2; Hapsari & Airlanda, 2018:3). Jika peserta

didik mempunyai motivasi belajar yang kuat maka akan timbul keinginan untuk



belajar, sehingga proses penerimaan informasi dan pengetahuan menjadi lebih
efektif (Suparto et al., 2022:3-4; Lin & Tsai, 2016:2).

Peserta didik yang termotivasi ditandai dengan adanya keinginan yang
kuat untuk berhasil dalam belajar, memiliki semangat belajar yang tinggi,

memiliki dorongan dan kesadarg

entang pentingnya belajar yang menjadi
sebuah kebutuhan, serta ] baik dengan teman sekelasnya

honi, 2022:2;

art beberapa guru
di sekolah. SMP Karya Dfé pang ini mempunyai fasilitas yang
cukup memadai dengan peserta didfk yang memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Pada tahap ini ditemukan beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran. Pertama, proses pembelajaran masih bersifat teacher centered,
yang artinya semua kegiatan pembelajaran terpusat oleh guru. Kedua, peserta

didik merasa kurang nyaman ketika mengikuti proses pembelajaran dengan



model ceramah dan menyimak secara konvensional. Hal ini dibuktikan dalam
pembelajaran peserta didik sering kurang aktif dan membuat kondisi ruangan
kelas tidak kondusif. Ketiga, peserta didik cenderung kurang mampu
berkolaborasi dengan beberapa teman di dalam kelas, hal ini mengacu pada

kemampuan untuk kerjasama a;

Qerinteraksi secara positif dengan teman
sekelasnya. Keempat, g termotivasi dengan baik saat
yang merasa
mengikuti

peserta didik

abkan oleh

buah  model
yaitu model
(tterapkan untuk
memberikan fasilitas aga ajaran terpusat pada peserta didik
(students’ centered) (Sukmana & Amalia, 2021:6; Choi et al., 2019:2).
Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu dari sekian banyak model
pembelajaran yang dipandang efektif untuk membantu meningkatkan motivasi

peserta didik dalam proses pembelajaran (Halisa, 2022:2). Pembelajaran

berbasis proyek memberikan dorongan signifikan terhadap motivasi belajar



peserta didik dengan kegiatan yang sesuai dengan minat yang mereka tentukan
sendiri. Peserta didik lebih termotivasi ketika mereka menghargai materi yang
dipelajari, terlibat dalam tugas-tugas yang bermakna bagi peserta didik
(Basilotta Gomez-Pablos et al., 2017:2).

Pembelajaran berbasis p

k (Project Based Learning) merupakan
pendekatan pedagogis meningkatkan motivasi peserta

pagal kegiatan

didik dapat
yang paling
Hal ini dapat dmf arkan salah satu penelitian yang
dilakukan oleh (Rani, 2021) tentar®y penerapan model Project Based Learning
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan model Project Based Learning pada siklus I masih tergolong
rendah, dengan skor terbanyak berada di rentang 40-54, yaitu sekitar 50% dari

skor ideal 100. Pada siklus 11, penguasaan siswa meningkat ke kategori sedang



dengan skor terbanyak di rentang 75-89, atau sekitar 75% dari skor ideal 100.
Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 25% dari siklus 1 ke siklus II.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan metode Project Based
Learning meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI.

Berdasarkan latar belakang permg

ghan yang telah dipaparkan, maka peneliti
tertarik untuk melakukag dul pengaruh dari model Project

tlajaran agama

yang sedang dipelajari.

5. Peserta didik kurang foR®
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka
penelitian ini dibatasi hanya membahas poin-poin penting mengenai “Pengaruh
model Project Based Learning terhadap motivasi belajar peserta didik mata

pendidikan agama Buddha SMP Karya Dharma Bhakti Palembang”.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah penelitian diatas, maka rumusan masalah
yang akan diteliti yaitu:
1. Bagaimana pengaruh model Project Based Learning terhadap motivasi

belajar siswa kelas V111 mata pgl@jaran agama Buddha di SMP Karya Dharma

Bhakti Palembang?

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dil&ukan diharapkan dapat memberikan hasil
yang positif, sehingga dapat membawa manfaat secara teoritis maupun praktis

bagi beberapa pihak, yaitu:



1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi terhadap perkembangan pengetahuan dalam model pembelajaran

yang berkaitan dengan permasalahan motivasi belajar peserta didik ketika

menerima pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

Rananfaat secara

Japun manfaat

serta dapat me udah guru untuk memperbaiki

sistem pembelajaran deng enggunakan model pembelajaran yang
bervariasi.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai konstribusi

positif terhadap upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran di

sekolah.



d. Bagi STIAB Smaratungga
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau pedoman
bagi peneliti berikutnya di lingkungan STIAB Smaratungga.

G. Kebaharuan Dan Orisinalitas Penelitian (State of the Arts)

Kebaharuan dan Orisingli@s, Penelitian (State of the Arts) merupakan

bagian yang terpenting lan. Manfaat adanya kebaharuan
n ini. Untuk

ng terhadap

isic

eneliti tentang
pembelajaran berbasis proy asi dan efikasi diri peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk nenyelidiki adanya pengaruh pembelajaran
berbasis proyek terhadap motivasi dan efikasi siswa. Hasil penelitian ini
mendukung gagasan bahwa pembelajaran berbasis proyek ini memiliki pengaruh

positif dalam motivasi siswa.



Penelitian ketiga dilakukan oleh (Silpia, 2019) yang membahas tentang
pengaruh model Project Based Learning terhadap motivasi dan prestasi belajar
peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kuantatif dengan desain
Nonequivalent Control Group Design. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya

pengaruh model pembelajaran P

t Based Learning terhadap motivasi dan
prestasi belajar peserta di
2020) yang

ptivasi belajar

Pahwa metode
pembelajaran PjBL dan Q& pengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik.

Penelitian keenam dilakukan oleh Nurul Hasanah (2022) yang
membahas tentang pengaruh model pembelajaran Project Based Learning pada

motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif

dengan pendekatan penelitian ex post facto. Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning terhadap motivasi belajar peserta didik dengan tingkat pengaruh
sedang.

Penelitian ketujuh dilakukan oleh (Fitri et al., 2018) yang membahas

tentang pengaruh model pembgl@jaran Project Based Learning terhadap

kemampuan berpikir ti jpjau dari motivasi peserta didik

yang membahas

tentang penerapan mod roject Based Learning terhadap

motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode quasi
experimental dengan tipe nonequivalent control group design. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran

berbasis proyek terhadap motivasi belajar peserta didik.
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Penelitian kesepuluh dilakukan oleh (Insyasiska et al., 2015) yang
membahas tentang peningkatan motivasi belajar, kreativitas, kemampuan
berpikir kritis dan kognitif peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu dengan rancangan “The Non Equivalent Pretest-posttest

Control Group Design”. Hasil p lan ini menunjukkan bahwa Project Based

jar siswa 14%, kreativitas siswa

f 28,9% lebih

untuk
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